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METHODS
Studi kasus menggunakan pendekatan 

kualitatif dan studi literatur. Data diperoleh 
dari observasi laporan BHAT dan wawancara 
pemegang program.

Berdasarkan observasi laporan BHAT dan 
wawancara pemegang program , kendala 
keberlangsungan program yaitu:
 1. Laporan BHAT setiap SD diunggah secara 
online ke dalam rekapitulasi laporan yang 
tersedia di blog propemaslumajang. Namun 
sulit untuk dipahami hasil dari kegiatan BHAT.

2. Masih terdapat sekolah yang menganggao 
bahwa BHAT adalah “kegiatan dinkes” 
semata.

RESULTS
Intervensi berbasis sekolah merupakan 

kegiatan kesehatan yang pelaksanaannya 
dilimpahkan ke pihak sekolah. Kegiatan ini 
merupakan bentuk tindak lanjut program BHAT 
dan sekaligus integrasi kegiatan UKS. Dasar 
yang digunakan dalam merancang kegiatan 
kesehatan di sekolah yaitu laporan BHAT.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh 
Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang dalam 
implementasi kegiatan intervensi berbasis 
sekolah yaitu :

CONCLUSIONS
Intervensi berbasis sekolah merupakan strategi 

promosi kesehatan yang efektif untuk membentuk 
perilaku anak dan mempertahankan sustaibilitas 
program BHAT serta salah satu upaya pencapaian 
masyarakat yang sehat dan mandiri.
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INTRODUCTION
Buku Harian Anak “Terhebat” (Terbiasa 

Hidup Bersih dan Sehat) atau BHAT 
merupakan  buku harian yang harus diisi 
siswa kelas 4 dan 5 SD tentang PHBS 
harian di rumah, tabel konsumsi anak harian 
dan pada akhir buku berisi tentang PHBS 
mingguan di rumah. Sejak diluncurkan pada 
bulan Agustus 2016, berikut capaian 
indikator PHBS di tingkat Sekolah Dasar 
pada tahun 2017 
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Berdasarkan rekapitulasi laporan BHAT dari 
seluruh SD yang terlibat didapatkan beberapa 
masalah PHBS di tingkat Sekolah Dasar pada 
tahun 2017 yaitu :

1. Belum tersedianya jajanan sehat di 
sekolah

2. Masih ditemukan anak SD yang merokok
3. Rendahnya kesadaran untuk melakukan 

CTPS

AIMS
Untuk mempertahankan sustainbilitas program 
BHAT dan meningkatkan peran sekolah dalam 
menerapkan kebiasaan hidup bersih dan sehat

Lobbying Bupati dan lintas sektor untuk 
mendukung integrasi BHAT dan UKS dalam 

intervasi berbasis sekolah

Negoisasi dengan Puskesmas dan Sekolah 
dalam merancang kegiatan dan anggaran 

serta mendeskripsikan tupoksi 
masing-masing sektor

Memberikan capacity building bagi petugas 
UKS atau guru

Merumuskan kebijakan terkait implementasi 
intervensi berbasis sekolah di Kabupaten 

Lumajang


